






















RABU ABU: DOA PUASA

Rabu Abu merupakan awal masa 40 hari dari penderitaan Tuhan Yesus
Kristus hingga disalibkan di Golgota. Abu yang secara simbolik di taruh di
atas kepala atau dijadikan tempat tidur menunjukkan perendahan diri,
instropeksi diri, perkabungan, pertobatan, pendekatan diri kepada Tuhan.
Manusia tidaklah lebih daripada debu di hadapan Allah, (Kejadian 18:27, 2
Samuel 13:19, Ester 4:1,3, Ayub 2:8, 42:6, Yesaya 58:5, Yeremia 6:26.
Yehezkiel 27:30, Daniel 9:3, Yunus 3:6). Dalam tradisi Protestan masa 40
hari dan "Hari Rabu Abu" pada umumnya kurang diperhatikan, hal ini
mungkin karena sikap segan terhadap bentuk simbolik, lagi pula untuk
menghindari ekses-ekses yang dahulu kala menjelang masa 40 hari itu
sebagai kesempatan terakhir untuk berhura-hura.

Bagi Gereja Methodist masa 40 hari sebelum Paskah, setiap tahun
diperingati dan dijadikan sebagai permulaan masa puasa (lent) dalam upaya
pendekatan diri kepada Tuhan dan sebagai cara perendahan diri kepada
Tuhan. (Almanak Gereja Methodist Indonesia, 2021, hal 25-26). Dalam
Alkitab berpuasa menunjukkan kepada disiplin berpantang makanan demi
maksud rohani (Matius 6:16). Sekalipun berpuasa sering dikaitkan dengan
doa, namun puasa harus dipandang sebagai suatu tindakan rohani
tersendiri. Sebenarnya, berpuasa dapat disebut "berdoa tanpa
mengucapkan kata-kata".

1. Ada tiga bentuk puasa yang utama yang dikemukakan dalam Alkitab.
a. Puasa yang biasa: berpantang semua makanan, baik yang keras

maupun yang lembut, tetapi tidak berpantang air (lihat cat. Mat
4:2).

b. Puasa sepenuhnya tidak makan dan tidak minum (Est 4:16; Kis
9:9). Pada umumnya puasa semacam ini tidak harus dilaksanakan
lebih lama daripada tiga hari. Tubuh seseorang mulai menjadi
kering apabila tidak mendapatkan air selama lebih dari dua hari.
Memang Musa dan Elia melakukan puasa sepenuhnya selama 40
hari, tetapi saat itu mereka berpuasa dengan keadaan yang
adikodrati (Kel 34:28; Ul 9:9,18; 1 Raj 19:8).

c. Puasa sebagian pembatasan makanan dan bukan tidak makan
sama sekali (Dan 10:3).



2. Kristus sendiri melakukan disiplin ini dan mengajarkan bahwa
berpuasa hendaknya menjadi sebagian dari pengabdian orang Kristen
kepada Allah dan suatu tindakan persiapan untuk kedatangan Nya
kembali (lihat cat. Mat 9:15), Gereja PB berpuasa (Kis 13:2-3; 14:23;
27:33).

3. Berpuasa dengan doa mempunyai beberapa tujuan:
a. Menghormati Allah (ayat Mat 6:16-18; Za 7:5; Luk 2:37; Kis

13:21)
b. Merendahkan diri di hadapan Allah (Ezr 8:21; Mazm 69:11; Yes

58:3) agar lebih banyak mengalami kasihi karunia (1 Pet 5:5) dan
kehadiran Allah yang khusus (Yes 57:15; Yes 58:6-9)

c. Meratapi dosa dan kegagalan pribadi (1 Sam 7:6; Neh 9:1-2)
d. Meratapi dosa desa gereja, bangsa dan dunia (Sam 7:6; Neh

9:12)
e. Mencari kasih karunia untuk tugas yang baru dan menetapkan

kembali penyerahan kita kepada Allah (Mat 4:2)
f. Mencari Allah dengan mendekati Dia dan bertekun di dalam doa

melawan kuasa-kuasa rohani yang menentang (Hak 20:26; Ezr
8:21, 23, 31; Yer 29:12-14; Yoel 2:12; Luk 18:3; Kis 9:10-19)

g. Menunjukkan pertobatan dan dengan demikian memberikan
kesempatan kepada Allah untuk mengubah maksud-Nya
menghukum kita (2 Sam 12:16, 22; 1 Raj 21:27-29; Yer 18:7-8;
Yoel 2:12-14; Yun 3:5, 10)

h. Menyelamatkan orang dari kuk kejahatan (Yes 58:6, Mat 17:14-
21, Luk 4:18)

i. Memperoleh petunjuk dan hikmat mengenai kehendak Allah
(Yes 58:5-6, 11; Dan 9:3, 21-22; Kis 13:2-3)

j. Mendisiplinkan tubul agar dapat menguasai diri (Maz 35:13;
Rom 13:14, 1 Kor 9:27)

k. Membuka jalan bagi pencurahan Roh Kudus dan datangnya
Kristus kembali untuk umat-Nya (lihat cat. Mat 9:15).










